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Kata Kunc?: Abstrak

Alat permainan

Edukatif (APE); Pembelajaran calistung pada anak usia dini seharusnya
Pembelajaran dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan dan
Calistung; sesuai dengan karakteristik anak, sehingga anak dapat
Anak Usia Dini; belajar secara aktif, kreatif, dan tidak merasa terbebani

dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Namun,
dalam praktiknya pembelajaran masih cenderung
menggunakan metode konvensional dan kurang
memanfaatkan media pembelajaran berbasis bermain
yang seharusnya menjadi bagian penting dalam proses
belajar anak usia dini di lingkungan sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Alat
Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran
calistung di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan APE masih belum optimal karena
pembelajaran lebih didominasi penggunaan buku dan
lembar kerja secara terus menerus. Selain itu, APE yang
tersedia masih terbatas dan belum sepenuhnya sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran calistung di kelas.
Dampaknya, keaktifan dan minat belajar anak menjadi
rendah serta pengalaman belajar kurang bermakna dan
kurang memberikan pengalaman langsung yang
menyenangkan. Upaya optimalisasi pemanfaatan APE
diperlukan agar pembelajaran lebih menarik, aktif, dan
seuai dengan karakteristik anak usia dini.

A. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang
memiliki peran krusial dalam menunjang tumbuh kembang anak. Pada
periode ini, anak berada dalam fase golden age, yaitu masa ketika
pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat cepat serta menjadi
fondasi bagi tahap perkembangan berikutnya. Di masa tersebut, anak
memiliki peluang besar untuk mengembangkan berbagai aspek, seperti
kemampuan kognitif, bahasa, sosial-emosional, nilai agama dan moral, serta
keterampilan fisik motorik (Suyadi et al., 2020). Oleh sebab itu, proses
pembelajaran perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu memberikan
stimulasi yang optimal terhadap seluruh aspek perkembangan tersebut.

Pembelajaran pada anak wusia dini memiliki ciri khas yang
membedakannya dari jenjang pendidikan lainnya. Pada tahap ini, anak lebih
mudah memahami sesuatu melalui pengalaman langsung, interaksi, serta
kegiatan yang bersifat menyenangkan (Fadilla et al.,, 2024). Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran perlu disusun secara aktif, kreatif, dan sesuai dengan
konteks kehidupan anak agar keterlibatan mereka dapat maksimal. Jika
pembelajaran tidak selaras dengan karakteristik tersebut, hal ini dapat
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membuat anak menjadi kurang berminat, kurang aktif, serta mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diberikan (Indarwati et al., 2023).

Salah satu pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini
adalah pembelajaran berbasis bermain. Bermain merupakan aktivitas utama
dalam kehidupan anak yang dapat digunakan sebagai sarana belajar yang
efektif. Melalui kegiatan bermain, anak dapat mengembangkan kemampuan
berpikir, keterampilan sosial, serta memahami berbagai konsep secara alami
(Hasanah, 2019). Oleh karena itu, kegiatan bermain seharusnya menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran di PAUD.

Dalam mendukung pembelajaran berbasis bermain, diperlukan media
pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah Alat Permainan Edukatif
(APE), yaitu media yang dirancang untuk mempermudah anak belajar
melalui kegiatan bermain yang bermakna (Asyipa et al., 2024). Melalui
pemanfaatan media ini, anak dapat memperoleh pengalaman belajar secara
konkret dengan melibatkan aktivitas fisik dan interaksi langsung. Selain itu,
media tersebut juga dapat digunakan untuk mengenalkan berbagai konsep
dasar kepada anak, seperti angka, bentuk, warna, serta konsep sederhana
lainnya sesuai dengan tahap perkembangannya.

Selain untuk mengenalkan konsep dasar, media permainan edukatif
juga dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran calistung secara
bertahap. Pengenalan membaca, menulis, dan berhitung pada anak usia dini
seharusnya dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan dan tidak
bersifat memaksa. Dengan demikian, anak dapat memahami konsep secara
alami melalui aktivitas bermain. Pembelajaran calistung yang dikemas dalam
bentuk permainan akan lebih menarik dan mudah dipahami dibandingkan
dengan pembelajaran yang bersifat formal (Natanael et al, 2025). Namun,
pada praktiknya pembelajaran di beberapa lembaga PAUD masih
menunjukkan kecenderungan yang berbeda. Pembelajaran lebih berfokus
pada kegiatan calistung secara langsung melalui penggunaan buku atau
lembar kerja. Kondisi ini menyebabkan kegiatan bermain menjadi kurang
mendapatkan perhatian, sehingga pembelajaran cenderung monoton dan
kurang melibatkan anak secara aktif. Akibatnya, media pembelajaran yang
tersedia tidak dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau,
kegiatan pembelajaran di kelas lebih didominasi oleh aktivitas calistung,
khususnya pada kegiatan berhitung seperti penjumlahan. Anak-anak terlihat
mengerjakan tugas di buku atau lembar kerja serta mengikuti instruksi guru
secara langsung. Sementara itu, media permainan edukatif yang tersedia di
sekolah masih terbatas pada APE yang bersifat dasar, seperti pengenalan
angka 1-20, puzzle angka, media jam dengan angka 1-12, serta puzzle buah.
Media tersebut lebih difungsikan untuk mengenalkan konsep awal kepada
anak dan belum secara khusus mendukung pembelajaran calistung yang
lebih kompleks seperti penjumlahan.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa pada
semester pertama media permainan edukatif masih sering digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Namun, pada semester kedua media tersebut tidak
lagi dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, meskipun sebagian masih
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dalam kondisi baik. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
ketersediaan media pembelajaran dengan pemanfaatannya dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

Ketidaksesuaian antara jenis media yang tersedia dengan kebutuhan
pembelajaran, serta tidak dimanfaatkannya media tersebut dalam kegiatan
belajar, berdampak pada proses pembelajaran yang kurang optimal.
Pembelajaran yang lebih berfokus pada calistung tanpa melibatkan media
berbasis bermain menyebabkan anak kurang aktif dan kurang terlibat dalam
kegiatan belajar. Selain itu, pembelajaran menjadi kurang menarik dan
cenderung satu arah, sehingga anak kurang memiliki kesempatan untuk
belajar melalui pengalaman langsung(Dewi et al., 2025).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Alat Permainan Edukatif
(APE) memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran anak usia
dini. (Husnaini & Qadafi, 2021) menemukan bahwa penggunaan APE dapat
membantu meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Namun,
penelitian tersebut juga menunjukkan adanya kendala berupa keterbatasan
jumlah media dan belum optimalnya pemanfaatan APE oleh guru dalam
proses pembelajaran. Selain itu, (Anis Kumala Fasha, 2023)menjelaskan
bahwa pembelajaran calistung akan lebih efektif apabila didukung oleh media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak usia dini.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat Alat Permainan
Edukatif (APE) dalam pembelajaran anak usia dini, sebagian besar penelitian
tersebut berfokus pada efektivitas APE dalam meningkatkan aspek
perkembangan tertentu tanpa mengkaji kesesuaian antara ketersediaan
media dan kebutuhan pembelajaran yang berlangsung di kelas. Selain itu,
penelitian yang mengkaji hubungan antara pemanfaatan APE, pembelajaran
calistung, serta dampaknya terhadap keaktifan dan minat belajar anak masih
terbatas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis
menyeluruh mengenai kondisi aktual pemanfaatan APE, kesesuaian jenis APE
dengan kebutuhan pembelajaran calistung, dampak kurang optimalnya
pemanfaatan APE terhadap proses belajar anak, serta upaya optimalisasi
pemanfaatannya pada konteks PAUD Surya Gumay Lubuklinggau. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan keberadaan APE, tetapi
juga menganalisis relevansi dan efektivitas penggunaannya dalam
mendukung pembelajaran calistung pada anak usia dini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran
calistung pada anak usia dini di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
aktual pemanfaatan APE dalam pembelajaran calistung, dampaknya terhadap
proses belajar anak, serta menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dalam
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini.

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Penelitian dilaksanakan di PAUD Surya
Gumay Lubuklinggau pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pemanfaatan Alat
Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran calistung pada anak usia dini
berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan.

Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru kelas yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran calistung di PAUD Surya
Gumay Lubuklinggau. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
relevan dengan fokus penelitian, khususnya terkait pemanfaatan APE dalam
kegiatan pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran calistung serta pemanfaatan APE di kelas. Wawancara
dilakukan secara mendalam untuk memperoleh informasi mengenai
penggunaan APE, kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam
mendukung pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran, jenis APE
yang tersedia, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru
kelas, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui triangulasi tersebut,
data yang diperoleh dapat diuji tingkat kepercayaannya sehingga
menghasilkan temuan yang lebih valid.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai
pemanfaatan APE dalam pembelajaran calistung. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif agar hubungan antar temuan dapat dipahami
secara sistematis. Tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan dan
verifikasi secara berkelanjutan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga diperoleh temuan yang valid, konsisten, dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

. Hasil dan Pembahasan
Pemanfaatan APE dalam Pembelajaran di PAUD Surya Gumay
Lubuklinggau
Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran anak
usia dini memiliki peran yang signifikan dalam menunjang perkembangan
kemampuan motorik anak. Melalui APE, anak dapat belajar dengan cara



Bouseik: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Vol. 4, No. 1 Mei 2026 55

bermain yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memiliki nilai edukatif
dan bermakna.Selain itu, penggunaan APE juga dapat meningkatkan
keterlibatan anak dalam proses pembelajaran(Arumsari et al., 2024). Anak
usia dini cenderung lebih mudah memahami pembelajaran melalui kegiatan
bermain dibandingkan pembelajaran yang bersifat konvensional. Oleh karena
itu, penggunaan APE sangat diperlukan dalam pembelajaran anak usia dini
untuk membantu perkembangan motorik anak secara optimal(Astini et al,,
2019).

Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran anak
usia dini berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna. Melalui media pembelajaran berbasis
permainan, anak dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung
sehingga memudahkan mereka dalam memahami konsep yang diajarkan
(Halimah et al., 2025). Dalam pembelajaran calistung, pemanfaatan APE
diharapkan mampu membantu anak mengenal konsep membaca, menulis,
dan berhitung secara bertahap melalui kegiatan yang menarik serta sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Namun demikian, berdasarkan temuan observasi di PAUD Surya Gumay
Lubuklinggau, pemanfaatan APE dalam pembelajaran masih belum optimal.
Kegiatan pembelajaran di kelas lebih didominasi oleh aktivitas calistung,
khususnya pada kegiatan berhitung seperti penjumlahan. Anak-anak terlihat
lebih banyak mengerjakan tugas di buku atau lembar kerja, sementara guru
memberikan penjelasan secara langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran masih bersifat konvensional dan belum sepenuhnya
memanfaatkan media pembelajaran berbasis bermain (Observasi Lapangan,
2026). Kondisi tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

o~
Gambar 1. Kondisi Pembelajaran di PAUD Surya Gumay
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di PAUD Surya Gumay
Lubuklinggau, pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam
pembelajaran calistung belum berjalan secara optimal. Proses pembelajaran
masih didominasi oleh penggunaan buku dan lembar kerja, sedangkan
penggunaan APE dalam kegiatan belajar masih terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya menerapkan prinsip
belajar sambil bermain yang menjadi karakteristik utama pendidikan anak
usia dini. Padahal, penggunaan APE dapat membantu anak memperoleh
pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan tahap
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perkembangannya(Suyadi, 2010). Melalui kegiatan bermain, anak tidak
hanya belajar mengenal huruf, angka, dan simbol, tetapi juga terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan
APE perlu dilakukan agar pembelajaran calistung menjadi lebih
menyenangkan, bermakna, dan mampu meningkatkan keterlibatan anak
dalam kegiatan belajar.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, diketahui bahwa
pada semester pertama APE masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Namun, pada semester kedua APE tidak lagi dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran belum dilakukan secara konsisten, sehingga pembelajaran
lebih berfokus pada metode konvensional. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa ketersediaan APE belum menjamin media tersebut dimanfaatkan
secara optimal dalam pembelajaran. Meskipun beberapa APE masih tersedia
dan dalam kondisi baik, media tersebut tidak lagi digunakan secara rutin
pada semester kedua. Kondisi ini mengindikasikan bahwa optimalisasi
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sarana, tetapi juga
oleh bagaimana media tersebut diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar.

Tidak dimanfaatkannya APE dalam pembelajaran menyebabkan proses
belajar menjadi kurang variatif dan kurang menarik bagi anak. Pembelajaran
yang lebih berfokus pada kegiatan calistung melalui buku membuat anak
lebih banyak melakukan aktivitas pasif, seperti duduk dan menulis(Yafie et
al,, 2020). Hal ini berdampak pada kurangnya keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran serta terbatasnya kesempatan anak untuk belajar melalui
pengalaman langsung.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan APE dalam
pembelajaran di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau masih belum optimal. Hal
ini terlihat dari tidak digunakannya APE dalam kegiatan pembelajaran serta
dominannya penggunaan metode konvensional dalam pembelajaran
calistung.

Kesesuaian APE dengan Pembelajaran Calistung di PAUD Surya Gumay
Lubuklinggau

Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan salah satu sarana
pembelajaran yang dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan belajar anak
usia dini melalui kegiatan bermain (Purnawati et al, 2022). Dalam
pembelajaran calistung, APE seharusnya tidak hanya berperan sebagai alat
pengenalan, tetapi juga membantu anak memahami konsep secara bertahap
melalui kegiatan yang menarik dan interaktif. Menurut (Purnama, 2019), APE
dirancang untuk merangsang perkembangan anak secara menyeluruh
melalui aktivitas bermain yang bersifat edukatif dan bermakna.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh di PAUD Surya Gumay
Lubuklinggau, APE yang tersedia di sekolah masih terbatas pada media yang
bersifat dasar. APE tersebut meliputi media pengenalan angka, puzzle angka
1-20, media jam dengan angka 1-12, serta puzzle sayuran. Media tersebut
pada umumnya digunakan untuk mengenalkan konsep awal kepada anak,
seperti pengenalan angka, bentuk, dan warna. Adapun gambaran jenis Alat
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Permainan Edukatif (APE) yang tersedia di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2. Alat Permainan Edukatif (APE) yang tersedia
di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau

( &
Gambar 3. Alat Permainan Edukatif (APE) yang tersedia PAUD
Surya Gumay Lubuklinggau

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3, APE yang tersedia di PAUD Surya
Gumay Lubuklinggau masih didominasi oleh media pengenalan dasar, seperti
angka, huruf, dan puzzle sederhana. Media tersebut dapat membantu anak
mengenal konsep awal pembelajaran, namun belum secara khusus dirancang
untuk mendukung pembelajaran calistung yang lebih kompleks, seperti
membaca kata sederhana, menulis, maupun kegiatan berhitung berupa
penjumlahan dan pengurangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa jenis APE
yang tersedia belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
yang dilaksanakan di kelas. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran pada semester kedua lebih banyak berfokus pada
pengembangan kemampuan calistung, khususnya pada kegiatan berhitung
sederhana. Namun, media yang tersedia belum mampu mendukung
kebutuhan pembelajaran tersebut secara optimal. Akibatnya, guru lebih
sering menggunakan buku dan lembar kerja sebagai media utama dalam
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proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara ketersediaan APE dan kebutuhan pembelajaran yang sedang
berlangsung.

Dalam pembelajaran anak usia dini, media pembelajaran memiliki
peran penting dalam membantu anak memahami konsep secara konkret.
Media yang digunakan perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik perkembangan anak agar proses belajar menjadi lebih efektif
dan bermakna(Hasnida, 2022). Oleh karena itu, keberadaan APE yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran calistung sangat diperlukan untuk
mendukung keterlibatan anak dalam kegiatan belajar. Meskipun demikian,
APE yang bersifat dasar sebenarnya masih dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pembelajaran calistung apabila digunakan secara kreatif dan
terarah oleh guru. Akan tetapi, hasil observasi menunjukkan bahwa media
tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran.
Hal ini mengindikasikan bahwa permasalahan tidak hanya terletak pada
keterbatasan jenis APE yang tersedia, tetapi juga pada optimalisasi
penggunaannya dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara

media pembelajaran yang tersedia dan kebutuhan pembelajaran yang
berlangsung di kelas. APE yang tersedia masih berorientasi pada pengenalan
konsep dasar, sedangkan kegiatan pembelajaran pada semester kedua telah
lebih banyak berfokus pada kemampuan calistung, khususnya berhitung
sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan guru cenderung menggunakan
buku dan lembar kerja sebagai media utama pembelajaran. Akibatnya, fungsi
APE sebagai sarana belajar melalui bermain belum dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa APE yang tersedia di PAUD
Surya Gumay Lubuklinggau masih terbatas pada media pengenalan dasar dan
belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran calistung.
Ketidaksesuaian tersebut, ditambah dengan belum optimalnya pemanfaatan
APE dalam kegiatan belajar, menyebabkan proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode konvensional. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan serta pemanfaatan APE yang lebih relevan dengan kebutuhan
pembelajaran calistung agar proses belajar menjadi lebih efektif dan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.

Dampak Kurangnya Pemanfaatan APE dalam Pembelajaran Calistung

Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran
anak usia dini memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar
yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. APE tidak hanya berfungsi sebagai
sarana bermain, tetapi juga sebagai media untuk menstimulasi berbagai
aspek perkembangan anak, seperti kemampuan kognitif, bahasa, serta sosial
emosional (Ulum et al., 2025). Oleh sebab itu, penggunaan APE dalam proses
pembelajaran, terutama pada kegiatan calistung, menjadi sangat penting agar
pelaksanaan belajar selaras dengan karakteristik anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau,
pemanfaatan APE dalam pembelajaran masih belum optimal. Kegiatan
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pembelajaran lebih berfokus pada aktivitas calistung melalui penggunaan
buku atau lembar kerja. Anak-anak lebih banyak melakukan aktivitas duduk
dan mengerjakan tugas secara individu, sehingga keterlibatan anak dalam
proses pembelajaran menjadi terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan aktivitas
bermain.

Kurangnya pemanfaatan APE berdampak pada rendahnya keaktifan
anak dalam kegiatan pembelajaran. Anak usia dini belajar secara optimal
melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Oleh karena itu, pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak
untuk bermain, bereksplorasi, dan berpartisipasi aktif akan lebih efektif
dalam mendukung perkembangan anak (Suyadi, 2020). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian (Eka Olivia Dewi, 2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan APE dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan keaksaraan
anak secara signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa APE tidak
hanya berfungsi sebagai media bermain, tetapi juga sebagai sarana yang
dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Ketika
APE tidak dimanfaatkan secara optimal, kesempatan anak untuk belajar
melalui pengalaman langsung menjadi berkurang sehingga proses
pembelajaran cenderung kurang menarik dan kurang memberikan stimulasi
yang maksimal bagi perkembangan anak.

Selain berdampak pada keaktifan, kurangnya pemanfaatan APE juga
memengaruhi minat belajar anak. Pembelajaran yang monoton dan berulang
dapat menyebabkan anak mudah merasa bosan dan kurang fokus dalam
mengikuti kegiatan belajar. Kondisi ini juga ditemukan dalam penelitian
(Husnaini & Qadafi, 2021) yang menyatakan bahwa kurangnya penggunaan
APE dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu kendala dalam
menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif. Tidak dimanfaatkannya
APE dalam pembelajaran membuat anak kehilangan peluang untuk
memperoleh pengalaman belajar yang bersifat konkret. Padahal, pada usia
dini, proses pembelajaran seharusnya dilakukan melalui aktivitas langsung
agar anak lebih mudah memahami konsep yang diberikan (Arta et al., 2025).
Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara aktif, menyenangkan,
serta disesuaikan dengan tahap perkembangan anak.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kurang optimalnya
pemanfaatan APE menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang
bervariasi. Anak lebih sering mengikuti kegiatan yang berpusat pada guru
dan mengerjakan tugas secara individual melalui buku atau lembar kerja.
Kondisi tersebut mengurangi kesempatan anak untuk berinteraksi dengan
lingkungan belajar secara langsung serta mengeksplorasi berbagai
pengalaman yang dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir,
berkomunikasi, dan memecahkan masalah sederhana. Padahal, pada usia
dini, pengalaman belajar yang diperoleh melalui kegiatan bermain memiliki
peran penting dalam membantu anak memahami konsep secara lebih
konkret dan bermakna.
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Secara teoretis, penggunaan media pembelajaran berbasis permainan
diyakini mampu meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran pada anak usia
dini. Menurut (Suyadi, 2010), aktivitas pembelajaran pada anak usia dini
perlu mengutamakan prinsip bermain sambil belajar agar anak dapat
memahami konsep secara alami. Pemilihan media yang tepat juga dapat
meningkatkan keterlibatan serta minat belajar anak dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, (Hasnida, 2022) menjelaskan bahwa media
pembelajaran seperti APE memiliki fungsi penting dalam membantu anak
memahami konsep secara konkret dan menyenangkan. Tanpa adanya media
pembelajaran yang sesuai, proses belajar akan cenderung bersifat abstrak
dan sulit dipahami oleh anak usia dini. Berdasarkan paparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kurangnya pemanfaatan APE dalam pembelajaran
calistung di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau berdampak pada rendahnya
keaktifan dan minat belajar anak, serta terbatasnya pengalaman belajar yang
diperoleh anak. Karena itu, perlu adanya upaya dalam meningkatkan
pemanfaatan APE dalam pembelajaran agar kegiatan belajar berlangsung
lebih aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini.

Upaya Optimalisasi Pemanfaatan APE dalam Pembelajaran Calistung

Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran anak
usia dini perlu ditingkatkan agar proses belajar menjadi lebih efektif,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa APE yang tersedia di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau masih terbatas
pada media sederhana serta belum dimanfaatkan secara maksimal dalam
kegiatan pembelajaran, terutama pada semester kedua. Oleh sebab itu,
diperlukan langkah yang tepat untuk mengoptimalkan pemanfaatan APE
dalam pembelajaran calistung.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
mengintegrasikan APE ke dalam kegiatan pembelajaran calistung. Guru dapat
memanfaatkan APE yang tersedia, seperti media angka dan puzzle, sebagai
alat bantu dalam mengenalkan konsep berhitung secara bertahap(Aisyah et
al, 2026). Misalnya, kegiatan penjumlahan dapat dikemas dalam bentuk
permainan sederhana menggunakan media angka, sehingga anak dapat
belajar sambil bermain dan tidak merasa terbebani. Guru juga perlu
mengembangkan kreativitas dalam memanfaatkan APE yang ada. Meskipun
APE yang tersedia masih bersifat dasar, media tersebut tetap dapat
digunakan secara kreatif untuk mendukung pembelajaran calistung. Guru
dapat mengkombinasikan beberapa media atau memodifikasi cara
penggunaannya agar sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan demikian,
keterbatasan jenis APE tidak menjadi hambatan dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan jenis APE yang
tersedia sebenarnya bukan satu-satunya faktor yang menyebabkan kurang
optimalnya pemanfaatan media dalam pembelajaran. Kreativitas guru dalam
mengintegrasikan APE ke dalam kegiatan belajar juga menjadi faktor penting.
APE yang sederhana tetap dapat dimanfaatkan untuk mendukung
pembelajaran calistung apabila dirancang dan digunakan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam mengelola dan
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mengembangkan media pembelajaran menjadi salah satu aspek yang perlu
mendapat perhatian.

Langkah lain yang dapat dilakukan adalah dengan menambah atau
mengembangkan APE yang lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
calistung. Sekolah dapat menyediakan media yang secara khusus dirancang
untuk mendukung kegiatan membaca, menulis, dan berhitung, seperti kartu
angka, papan hitung, atau media permainan interaktif lainnya (Riswan,
2022). Ketersediaan APE yang sesuai akan membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran secara lebih efektif dan terarah.

Selain aspek media, peningkatan pemanfaatan APE juga perlu didukung
oleh pemahaman guru terhadap pentingnya pembelajaran berbasis bermain.
Menurut (Manispal, 2018), guru PAUD profesional dituntut memiliki
kemampuan dan kreativitas dalam mendesain pembelajaran yang
menyesuaikan karakteristik anak. Oleh sebab itu, Guru perlu menyadari
bahwa pembelajaran pada anak usia dini tidak hanya berfokus pada hasil
akademik, tetapi juga pada proses belajar yang menyenangkan dan
bermakna. Penggunaan APE harus menjadi bagian dari strategi
pembelajaran, bukan hanya sebagai pelengkap.Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Anis Kumala Fasha, 2023) yang menjelaskan bahwa pemahaman
guru terhadap penggunaan APE menjadi salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran anak usia dini. Semakin baik pemahaman guru
mengenai fungsi dan manfaat APE, semakin optimal pula pemanfaatannya
dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, optimalisasi pemanfaatan APE dalam pembelajaran
calistung dapat dilakukan melalui integrasi media dalam pembelajaran,
kreativitas guru dalam menggunakan media yang tersedia, serta
pengembangan APE yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Upaya
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga
menjadi lebih aktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

. Simpulan

Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran
calistung di PAUD Surya Gumay Lubuklinggau belum berjalan secara optimal.
APE yang tersedia masih didominasi oleh media pengenalan dasar, seperti
angka dan puzzle sederhana, sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran calistung yang dilaksanakan di kelas. Selain itu,
pemanfaatan APE dalam kegiatan pembelajaran masih sangat terbatas karena
proses pembelajaran lebih banyak menggunakan buku dan lembar kerja.

Kurangnya pemanfaatan APE berdampak pada rendahnya keaktifan dan
minat belajar anak serta terbatasnya kesempatan anak untuk memperoleh
pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang kurang melibatkan media berbasis
bermain cenderung membuat anak kurang aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Padahal, penggunaan APE dapat mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.
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Optimalisasi pemanfaatan APE dapat dilakukan melalui integrasi APE
dalam Kkegiatan pembelajaran calistung, peningkatan kreativitas dan
kompetensi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran, serta
pengembangan dan pengadaan APE yang lebih sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pemanfaatan APE tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan media, tetapi
juga oleh kesesuaian media dengan kebutuhan pembelajaran serta
kemampuan guru dalam menggunakannya secara efektif. Penelitian ini
memberikan gambaran mengenai pentingnya kesesuaian antara jenis APE
yang tersedia dengan kebutuhan pembelajaran calistung pada anak usia dini.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru
dan lembaga PAUD dalam mengoptimalkan penggunaan APE sehingga
pembelajaran dapat berlangsung lebih aktif, menyenangkan, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak.
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